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ABSTRAK

Judul Tesis : PENEGAKAN HUKUM TERHADAP AKSI PREMANISME YANG BERKEDOK ORGANISASI KEMASYARAKATAN (ORMAS) DI WILAYAH HUKUM KEPOLISIAN DAERAH METRO JAYA BERDASARKAN KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PIDANA  

Nama/NPM : Sularwo / 16160001
Aksi premanisme di Jakarta semakin hari semakin meningkat intensitasnya, mulai dari premanisme berukuran kecil, yang  pelakunya menjalankan aksinya di pasar-pasar, terminal, dan persimpangan jalan, sekedar untuk memperoleh “uang rokok”  guna menyambung hidup hingga premanisme yang terkesan sudah terorganisir dengan baik, sehingga dalam menjalankan aksinya didukung dengan sumber daya manusia yang memadai, sarana prasarana, tidak terkecuali sistem yang tertata dengan rapi, layaknya sebuah perusahaan. Berkembangnya aksi premanisme di Jakarta sangat dipengaruhi oleh beragam faktor, yang mana masing-masing faktor memiliki keterkaitan satu sama lain. Meningkatnya arus urbanisasi dari desa ke kota yang tidak disertai ketersediaan lapangan kerja di kota dianggap menjadi pemicu utama berkembangnya aksi premanisme. Ketika masyarakat dari daerah datang ke kota untuk mencari pekerjaan, sementara peluang bekerja di kota sudah semakin sempit,  mengakibatkan mereka hidup tanpa adanya pekerjaan (pengangguran), padahal selama di kota mereka harus tetap hidup. Rumusan masalah yang penulis bahas dalam tesis ini adalah : (1) Bagaimana pengaruh aksi premanisme yang berkedok Organisasi Massa (Ormas) terhadap meningkatnya kriminalitas di wilayah hukum Kepolisian Daerah Metro Jaya ? dan (2) Bagaimana upaya Kepolisian Daerah Metro Jaya dalam menanggulangi aksi premanisme yang berkedok Ormas di wilayah hukum Jakarta ?. Metode penelitian yang penulis lakukan bersifat  deskriptif dengan menggunakan metode yuridis normatif, yaitu memberikan gambaran tentang pengaruh aksi premanisme yang berkedok Organisasi Massa (Ormas) terhadap meningkatnya kriminalitas di wilayah hukum Kepolisian Daerah Metro Jaya dan upaya Kepolisian Daerah Metro Jaya dalam menanggulangi aksi premanisme yang berkedok Ormas di wilayah hukum Jakarta, berdasarkan peraturan perundang-undangan. Akhirnya penulis menyimpulkan bahwa Premanisme yang semakin marak di ibukota ini, tidak hanya dilakukan secara individual oleh para pelaku tetapi juga dilakukan secara berkelompok dengan tatanan yang rapi dan sistematis dengan pembagian ‘jatah penghasilan’ yang telah ditentukan. Premanisme yang dilakukan berkelompok sekarang ini semakin marak dari waktu ke waktu, bahkan telah menjalar ke organisasi-organisasi swasta swasta maupun pemerintah yang berkedok pelayanan publik
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